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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perpajakan merupakan salah satu sumber pendapatan utama bagi 

negara. Pajak yang dikumpulkan digunakan untuk mendanai berbagai program dan 

infrastruktur yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam upaya meningkatkan 

penerimaan pajak, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melakukan 

berbagai upaya pengawasan dan penegakan hukum, termasuk pengeluaran Surat 

Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau Keterangan (SP2DK). SP2DK adalah 

instrumen yang digunakan DJP untuk meminta klarifikasi atau penjelasan dari 

wajib pajak terkait dengan data dan/atau informasi yang dimiliki DJP. 

Pasal 4 ayat 2 dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan mengatur tentang 

pengenaan pajak atas penghasilan yang diterima oleh kontraktor. Pada praktiknya, 

banyak kontraktor yang belum sepenuhnya memahami kewajiban perpajakan 

mereka atau bahkan berusaha menghindari pembayaran pajak yang sesuai. Hal ini 

mengakibatkan munculnya potensi kerugian penerimaan pajak bagi negara. Oleh 

karena itu, SP2DK sering kali digunakan oleh DJP untuk memastikan kepatuhan 

wajib pajak, khususnya yang bergerak dalam jasa konstruksi, terhadap kewajiban 

perpajakannya. 

Proses penyelesaian SP2DK terkait Pasal 4 ayat 2 jasa kontraktor memiliki 

peran penting dalam menegakkan kepatuhan perpajakan dan meminimalisasi 

potensi kerugian negara akibat ketidakpatuhan wajib pajak. Proses ini melibatkan 

pengumpulan bukti-bukti, klarifikasi dari wajib pajak, serta evaluasi atas data dan 

informasi yang ada untuk menentukan apakah ada kewajiban perpajakan yang 

belum dipenuhi. 

Magang ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 

prosedur, tantangan, dan strategi yang digunakan dalam penyelesaian SP2DK untuk 

wajib pajak kontraktor. Selain itu, magang ini diharapkan dapat membantu dalam 

meningkatkan efektivitas pengawasan perpajakan dan kepatuhan wajib pajak 

terhadap aturan perpajakan di Indonesia, khususnya terkait dengan Pasal 4 ayat 2. 
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1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Ada beberapa tujuan Kuliah Kerja Magang (KKM) dalam hal penyelesaian 

SP2DK Pasal 4 ayat 2 : Jasa Kontraktor:  

1. Memahami Proses Penyelesaian SP2DK  

2. Mengidentifikasi Tantangan dan Kendala  

3. Menganalisis Kepatuhan Pajak di Sektor Jasa Kontraktor  

4. Mengevaluasi Efektivitas SP2DK   

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Ada beberapa manfaat yang didapatkan dalam kegiatan Kuliah Kerja 

Magang, di antaranya adalah: 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Mengajarkan mengenai tanggung jawab, disiplin dalam pengolahan 

data, dan manajemen waktu saat mengerjakan tugas.  

b. Sarana untuk menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang 

diperoleh dari perkuliahan ke dalam pekerjaan. 

c. Menjadi akrab dengan lingkungan kerja nyata dan berinteraksi dengan 

karyawan yang sudah berpengalaman. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan dapat membantu menyelesaikan pekerjaan sesuai deadline. 

b. Perusahaan dapat menjalin hubungan baik dengan STIE PGRI 

Dewantara Jombang dan meningkatkan kerjasama yang 

menguntungkan. 

c. Sebagai cara untuk membuat dampak pada pendidikan. 

 

  



3 

 

 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang dilaksanakan Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko. 

Berikut ini adalah identitas lengkap tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Magang:   

Nama Instansi : Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko 

Alamat Office : Jl. Mayjend Sungkono No.148A, Tunggorono,  

Kec. Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61419 

Website : https://kjasigitwijanarko.co.id/ 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) ini akan berlangsung selama 2 (dua) bulan, 

mulai 1 Juli hingga 31 Agustus 2024. Peserta akan diterima setiap hari senin hingga 

jum’at dari pukul 08.00 hingga 17.00 WIB. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Profil Perusahaan 

Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko (KJASW) menawarkan kepada klien 

berbagai layanan accounting dan pajak yang terintegrasi penuh. KJASW 

menggabungkan wawasan dan inovasi dari berbagai disiplin ilmu dengan 

pengetahuan bisnis dan industri untuk membantu bisnis Anda unggul secara lokal 

dan global (Wijanarko, 2024).  

Kantor Konsultan Pajak KJASW di Jombang Jawa Timur memiliki banyak 

pengalaman dalam mengelola pajak perusahaan hingga pelaporan pajak bagi 

perusahaan dan lembaga. Selain itu, KJASW juga dapat bertindak sebagai Kuasa 

Hukum Pengadilan Pajak di Jombang Jawa Timur untuk memastikan bahwa para 

pelaku usaha mendapatkan hak pajak yang adil dan jelas. 

Sigit Wijanarko, seorang ahli akuntansi dan pajak dengan lebih dari 20 tahun 

pengalaman, mendirikan Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko (KJASW) pada 19 

April 2022. 

Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko (KJASW) memiliki banyak klien, 

termasuk PT yang bekerja di bidang developer perumahan. PT XYZ adalah 

pengembang perumahan yang berkomitmen untuk menyediakan hunian yang 

berkualitas tinggi dan berkelanjutan bagi masyarakat. PT XYZ adalah developer 

perumahan yang berkomitmen untuk menciptakan tempat tinggal yang nyaman, 

aman, dan ramah lingkungan. Dengan tim profesional berpengalaman dalam 

arsitektur, teknik sipil, dan manajemen proyek, perusahaan ini memastikan bahwa 

setiap proyek dibangun sesuai standar kualitas tertinggi. PT XYZ menyediakan 

berbagai jenis rumah, mulai dari kelas menengah hingga premium, untuk 

memenuhi berbagai gaya hidup dan kebutuhan keluarga. PT XYZ terus berusaha 

untuk meningkatkan nilai bagi komunitas dan pemilik rumah proyek mereka 

melalui keberlanjutan dan inovasi. 
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2.2 Visi dan Misi 

Visi : 

“ Menjadi Kantor Jasa Akuntan yang Bertaraf Nasional ”  

Misi : 

1. Memberikan jasa akuntansi dan perpajakan dengan mutu terjaga sesuai 

dengan standar profesi 

2. Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi klien dan seluruh stakeholder 

3. Memiliki sumber daya manusia yang kompeten, berintegritas dan mematuhi 

kode etik profesi. 

 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Dibawah ini merupakan struktur orgnisasi Kantor Jasa Akuntan Sigit 

Wijanarko Jombang. 

 

Gambar 2. 1 Struktur Perusahaan 

Berikut ini adalah susunan organisasi Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko 

Jombang terdiri dari : 

1. Pimpinan KJASW 

Pimpinan KJA memiliki peran krusial dalam memastikan kelancaran operasi 

dan keberhasilan perusahaan. 

  

Sigit Wijanarko,SE, S.ST, 
Ak., M.Acc, CA, CPA, BKP 

Pimpinan KJASW

Rahmad Kurniawan, S.M

Administive Staff

Rizki Rofida, S.M

Junior Tax Consultant

Hesti Eka Tri Nur'Aini, S. Ak

Junior Tax Consultant

Totok Dwi Pujianto, SE,Ak 

Senior Accountant KJASW

Trisno Hadi Wibowo

Senior Tax Consultant KJASW
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2. Senior Accountant  

Senior akuntan di KJA memainkan peran penting dalam memastikan 

keakuratan dan kepatuhan laporan keuangan klien. Mereka memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan akuntan junior, dan biasanya 

memiliki pengalaman dan keahlian yang lebih mendalam dalam bidang 

akuntansi dan keuangan. 

3. Senior Tax Consultan 

Senior konsultan pajak di KJA memiliki peran penting dalam membantu klien 

memenuhi kewajiban perpajakan mereka dengan benar dan efisien. Mereka 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang mendalam tentang peraturan 

perpajakan yang kompleks dan dapat memberikan saran strategis kepada 

klien untuk meminimalkan beban pajak mereka. 

4. Administive Staff 

Staf administrasi di KJA memainkan peran penting dalam mendukung 

kelancaran operasi kantor dan memastikan kepuasan klien. Mereka 

bertanggung jawab untuk berbagai tugas administrative. 

5. Junior Tax Consultant 

Junior konsultan pajak di KJA berperan penting dalam membantu senior 

konsultan pajak dan klien dalam berbagai hal terkait perpajakan. Mereka 

memiliki pengetahuan dasar tentang peraturan perpajakan dan mendapatkan 

pelatihan dan bimbingan dari senior konsultan pajak untuk mengembangkan 

keahlian mereka. 

 

2.4 Kegiatan Umum Perusahaan 

2.4.1 Jasa Konsultasi Bidang Bisnis 

Manajemen dan administrasi mencakup pengelolaan manajemen dan 

administrasi, konsultasi, saran dan bantuan operasional, perencanaan, pengawasan, 

evaluasi, dan strategi pengembangan bisnis dan investasi, serta analisis dan studi 

kelayakan jasa usaha lain dan kegiatan bisnis yang terkait. 

2.4.2 Jasa Akuntansi dan Perpajakan 

Manajemen dan administrasi mencakup pengelolaan manajemen dan 

administrasi, konsultasi, saran dan bantuan operasional, perencanaan, pengawasan, 
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evaluasi, dan strategi pengembangan bisnis dan investasi, serta analisis dan studi 

kelayakan jasa usaha lain dan kegiatan bisnis yang terkait. 

1. Jasa Akuntansi 

Jasa ini membantu orang, perusahaan, dan bisnis dalam mengelola dan 

melaporkan keuangan mereka, profesional atau firma akuntansi menawarkan 

jasa akuntansi, yang mencakup pembukuan, penyusunan laporan keuangan, 

perencanaan pajak, audit, dan konsultasi keuangan. Pembukuan melibatkan 

pencatatan transaksi keuangan secara sistematis, sementara laporan keuangan 

memberikan gambaran tentang bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

berjalan. Bisnis sangat bergantung pada jasa akuntansi karena membantu 

dalam pengambilan keputusan, memastikan kepatuhan terhadap peraturan, 

dan meningkatkan efisiensi operasional. 

2. Jasa Perpajakan 

Jasa ini membantu individu dan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pajak mereka, profesional atau konsultan pajak memberikan jasa 

perpajakan, yang mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan pajak, 

pengisian dan pelaporan SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan), hingga 

memberikan saran dan konsultasi tentang peraturan pajak yang berlaku. 

Selain itu, konsultan pajak dapat membantu otoritas pajak dalam proses audit 

atau pemeriksaan pajak. Dengan menggunakan jasa perpajakan, wajib pajak 

dapat memastikan kepatuhan mereka terhadap peraturan pajak dan 

mengoptimalkan potensi penghematan pajak sesuai dengan hukum. Hal ini 

sangat penting, terutama bagi perusahaan, untuk menghindari sanksi atau 

denda karena kesalahan pelaporan pajak. 

3. Konsultasi Bisnis dan Manajemen 

Konsultasi bisnis dan manajemen membantu perusahaan 

mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan berbagai masalah dalam 

operasi sehari-hari dan jangka panjang. Konsultan bisnis biasanya memiliki 

spesialisasi dalam berbagai bidang seperti strategi, operasional, keuangan, 

pemasaran, sumber daya manusia, dan teknologi informasi. Melalui analisis 

dan pendekatan berbasis data, konsultan dapat membantu perusahaan 

meningkatkan efisiensi operasional, membuat strategi pertumbuhan, 
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melakukan restrukturisasi organisasi, atau mengadopsi teknologi baru untuk 

meningkatkan daya saing. Layanan konsultasi ini sangat bermanfaat bagi 

perusahaan besar tetapi juga bagi usaha kecil dan menengah yang ingin 

tumbuh dengan lebih baik. Pada akhirnya, konsultasi bisnis dan manajemen 

bertujuan untuk membantu perusahaan mencapai tujuan strategisnya dengan 

lebih efisien dan berkelanjutan. 

4. Jasa Prosedur yang Disepakati 

Jasa prosedur yang disepakati adalah prosedur lain yang disepakati oleh 

konsultan dan klien untuk membantu perusahaan mencapai tujuan dan 

efisiensi lainnya sambil tetap sesuai dengan peraturan dan kode etik yang 

berlaku. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) ini akan berlangsung selama 2 (dua) bulan, 

mulai 1 Juli hingga 31 Agustus 2024 di Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko 

Jombang. Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini mahasiswa 

ditempakan di kantor. 

Adapun beberapa uraian dari aktivitas yang dilakukan selama pelaksanaan 

Kuliah Kerja Magang sebagai berikut : 

1. Menangani Kasus SP2DK Perusahaan 

Penanganan SP2DK adalah bagian dari upaya Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan memastikan 

penerimaan pajak yang optimal. Proses ini melibatkan berbagai langkah, 

dimulai dengan identifikasi data hingga penyelesaian kasus perpajakan. 

2. Membuat Jurnal Transaksi/PKPM Harian Clien 

Membuat jurnal harian dari Rekening Koran Perusahaan. Kegiatan ini tidak 

hanya membantu dalam memonitor arus kas, tetapi juga mempermudah 

penyusunan laporan keuangan dan audit. Dengan menjaga jurnal transaksi 

harian yang akurat dan terperinci, bisnis dapat memastikan transparansi 

keuangan dan meminimalisir kesalahan dalam pencatatan keuangan. 

 

Gambar 3. 1 Membuat Jurnal Transaksi/PKPM Harian Clien 
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3. Membuat Rangkuman Informasi Update untuk Sosial Media 

Membuat artikel mengenai informasi terbaru perpajakan dan akuntansi dari 

berbagai sumber terpercaya, seperti situs berita, media sosial, dan blog 

industry untuk diposting di social media. Kegiatan ini untuk memfasilitasi 

penyebaran informasi penting secara luas, yang dapat bermanfaat untuk 

edukasi tentang Perpajakan dan Akuntansi. 

 

Gambar 3. 2 Membuat Rangkuman Informasi Update untuk Sosial Media 

4. Merekam Bukti Potong Pasal 21 pada DJP Online 

Dengan merekam bukti potong Pasal 21, pemberi kerja dapat melaporkan dan 

mendokumentasikan pemotongan pajak penghasilan karyawan secara akurat 

dan transparan. Hal ini tidak hanya memudahkan proses administrasi 

perpajakan tetapi juga mengurangi risiko kesalahan dan potensi sanksi akibat 

ketidakpatuhan.  

 

Gambar 3. 3 Merekam Bukti Potong Pasal 21 pada DJP Online 

5. Merekam Faktur di aplikasi e-Faktur 

Wajib pajak dapat memastikan bahwa semua penjualan dan pembelian dicatat 

secara akurat dengan merekam faktur secara digital. Ini mencegah kesalahan 
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yang dilakukan secara manual yang mungkin terjadi dalam pencatatan 

konvensional. Selain itu, pelaporan PPN yang lebih cepat dan tepat waktu 

kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dapat dilakukan melalui e-Faktur. Ini 

membantu mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku.  

 

Gambar 3. 4 Merekam Faktur di aplikasi e-Faktur 

6. Rekapitulasi Buku Besar  

Rekapitulasi buku besar adalah proses penyusunan ringkasan dari semua 

transaksi keuangan yang dicatat dalam buku besar selama periode akuntansi 

tertentu. Proses ini melibatkan pengumpulan dan pengelompokan data 

keuangan, seperti pendapatan, pengeluaran, aset, dan kewajiban, untuk 

memudahkan pengawasan dan analisis keadaan keuangan perusahaan. 

Rekapitulasi buku besar membantu memastikan bahwa semua transaksi telah 

dicatat dengan benar. 

7. Cek Giro di Aplikasi Zahir 

Aplikasi Zahir memiliki fitur cek giro yang memungkinkan pengguna 

mencatat, mengelola, dan memantau transaksi cek giro secara efisien. Dengan 

fitur ini, pengguna dapat merekam pengeluaran dan pemasukan yang 

dilakukan melalui cek giro, termasuk tanggal, nomor cek, dan jumlah 

transaksi. Fitur ini memastikan bahwa semua transaksi yang terkait dengan 

cek giro tercatat dengan akurat, mempermudah rekonsiliasi bank, dan 

memberikan laporan keuangan yang lebih jelas. 
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Gambar 3. 5 Giro di Aplikasi Zahir 

 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Hasil pengamatan di Kantor Jasa Akuntan (KJA) mencakup berbagai aspek 

yang berhubungan dengan operasional, manajemen, dan pelayanan yang diberikan. 

Pengamatan ini biasanya meliputi analisis terhadap struktur organisasi, alur kerja, 

dan interaksi antara staf dengan klien. Berikut adalah beberapa poin utama yang 

sering diamati: 

1. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 

Di KJA, terdapat pembagian tugas yang jelas di antara staf, mulai dari 

akuntan junior hingga akuntan senior dan manajer. Setiap peran memiliki 

tanggung jawab spesifik, seperti penyusunan laporan keuangan, audit, atau 

konsultasi perpajakan. 

2. Proses Kerja dan Sistem Informasi 

KJA biasanya menggunakan software akuntansi dan sistem manajemen 

keuangan yang canggih untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi. 

Pengamatan terhadap alur kerja mencakup bagaimana data keuangan klien 

dikumpulkan, diproses, dan dianalisis. 

3. Kualitas Layanan dan Kepuasan Klien 

Pengamatan terhadap interaksi dengan klien penting untuk menilai tingkat 

kepuasan mereka. KJA yang baik biasanya memiliki mekanisme umpan balik 

untuk terus meningkatkan kualitas layanan yang diberikan. 

4. Kepatuhan terhadap Standar dan Regulasi 

KJA harus mematuhi berbagai standar akuntansi dan peraturan perpajakan 

yang berlaku. Pengamatan ini mencakup bagaimana kantor tersebut 
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memastikan kepatuhan melalui pelatihan berkelanjutan dan pembaruan 

regulasi. 

5. Lingkungan Kerja dan Budaya Perusahaan 

Aspek ini mencakup suasana kerja di kantor, komunikasi internal, dan 

bagaimana perusahaan mendukung pengembangan profesional stafnya. 

Lingkungan kerja yang positif biasanya mendorong produktivitas dan 

kualitas kerja yang lebih baik. 

6. Inovasi dan Adaptasi Teknologi 

KJA yang sukses sering kali mengadopsi teknologi baru untuk meningkatkan 

layanan mereka. Pengamatan terhadap inovasi ini bisa mencakup penggunaan 

alat analitik, otomatisasi proses akuntansi, dan solusi berbasis cloud. 

 

3.3 Landasar Teori 

3.3.1 Kantor Jasa Akuntan 

Kantor Jasa Akuntan (KJA) adalah organisasi bisnis yang menawarkan 

layanan akuntansi profesional kepada berbagai jenis klien, termasuk individu, 

organisasi nirlaba, dan perusahaan. Pembukuan, penyusunan laporan 

keuangan, konsultasi perpajakan, audit internal, dan layanan manajemen 

bisnis dan keuangan adalah semua layanan yang ditawarkan oleh KJA (Nisa, 

2024).  KJA biasanya dijalankan oleh akuntan dengan sertifikasi profesional 

dan kompetensi dalam akuntansi dan keuangan. Mereka meningkatkan 

efisiensi operasional, membantu klien mematuhi regulasi keuangan dan 

perpajakan yang berlaku, dan memberikan saran strategis untuk pengambilan 

keputusan bisnis. Selain itu, KJA sering membantu bisnis kecil dan menengah 

yang tidak memiliki departemen akuntansi internal mengelola keuangan 

mereka. Oleh karena itu, KJA menjadi mitra penting yang membantu 

kemajuan dan stabilitas keuangan klien mereka. 
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3.3.2 Jasa Kontraktor 

Kontraktor sering disamakan dengan pemborong karena mereka 

menyediakan layanan seperti pengkajian, perencanaan, perancangan, 

pengawasan, dan manajemen penyelenggaraan konstruksi. 

Selain itu, kontraktor juga memiliki kemampuan untuk melakukan 

berbagai tugas yang terkait dengan konstruksi, termasuk pembuatan, 

pengoperasian, perawatan, pembongkaran, dan pembangunan kembali 

bangunan sebagian atau keseluruhan. 

Kontraktor adalah orang atau perusahaan yang dikontrak oleh klien 

untuk menyelesaikan suatu proyek bangunan. Kontraktor utama, juga dikenal 

sebagai prime contractor, bertanggung jawab atas keseluruhan manajemen 

proyek, termasuk perencanaan, jangka waktu pengerjaan, pengaturan 

subkontraktor, dan pengaturan pekerja sesuai dengan tugas mereka. 

3.3.3 Pasal 4 ayat 2 

Sebagai bagian penting dari pembangunan nasional, operasi perusahaan 

konstruksi harus diatur untuk memastikan koordinasi dan operasi yang 

teratur, hasil konstruksi yang baik, dan peningkatan peran masyarakat. 

Pekerjaan yang kompleks, memerlukan teknologi canggih, berrisiko tinggi, 

dan mahal dapat dilakukan oleh layanan konstruksi secata terintegrasi. 

 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Menurut Surat Edaran Menteri Keuangan Nomor SE-39/PJ/2015 tentang 

Pengawasan Wajib Pajak, SP2DK berarti Surat Permintaan Penjelasan atas Data 

dan/atau Keterangan dan Kunjungan (Kunjungan) kepada Wajib Pajak. SPD2K 

adalah surat yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Pelayanan Pajak dan 

dimaksudkan untuk memberikan informasi atau penjelasan tentang kemungkinan 

kewajiban pajak mereka belum dipenuhi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. Dalam SP2DK, semua jenis data dan informasi yang yang dimaksud 

diperoleh atau dimiliki oleh DJP dari system informasu DJP, alat keterangan, SPT 

wajib pajak, kunjungan, institusi asosiasi, atau pihak lain (ILAP), dan internet. 
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Tujuan dari SP2DK adalah untuk memberikan pedoman kepada KPP tentang 

cara meminta penjelasan data dan/atau keterangan kepada wajib pajak dan 

melakukan kunjungan ke wajib pajak. Diharapkan bahwa pelaksanaan data 

dan/atau keterangan yang didapat, yang terdiri dari informasi dan data lainnya, akan 

berjalan dengan baik dan konsisten. 

Dalam penanganan SP2DK di Kantor Jasa Akuntan (KJA) tidak semua yang 

dilakukan akan berjalan tanpa kendala, ada beberapa kendala yang dihadapi KJA 

dalam menangani SP2DK klien, yaitu sebagai berikut : 

1. Penyesuaian penjualan pada DJP dan Perusahaan 

Dalam menangani kekurangan bayar yang dihadapi oleh klien, pihak KJA 

menyesuaikan penjualan yaitu pada bagian list unit yang terjual dengan 

nominal yang ada di DJP. Daftar ini harus dilakukan dengan konsisten dengan 

bukti transaksi dan faktur yang telah dikeluarkan. 

2. Menentukan kualifikasi kontraktor 

Setelah melakukan penilaian tentang kemampuan dan omzet kontraktor, 

perusahaan ini dimasukkan ke dalam kategori kontraktor kecil (Kotabumi, 

2021). Kontraktor dengan kualifikasi ini didefinisikan sebagai badan usaha 

jasa pelaksanaan konstruksi atau kontraktor yang dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan biaya yang rendah dan resiko rendah untuk teknologi 

sederhana atau tinggi. 

3. Mengecek kesesuaian PPh Final dengan omzet menurut AR dan PT 

Penyesuaian yang dimaksud yaitu proses untuk memastikan bahwa PPh Final 

dengan omzet yang tercatat oleh Perusahaan sesuai dengan yang tercatat pada 

laporan AR. Dalam hal ini pihak KJA menemukan perbedaan antara catatan 

perhitungan omzet klien, kemudian pihak KJA melakukan penyesuaian 

dengan memperbaiki kesalahan dalam hal pencatatan atau menyesuaikan 

omzet tersebut. 

 

Langkah-langkah yang harus dilakukan Ketika Mendapatkan SP2DK  

Dalam menangani SP2DK, ada beberapa Langkah yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikannya (Suartama, 2023). Berikut ada beberapa Langkah yang perlu 

diperhatikan untuk menyuun penjelasan atau tanggapan atas SP2DK: 
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1. Baca dengan teliti SP2DK yang disampaikan  

Setelah menerima SP2DK, penerima harus membaca dengan teliti isi dari 

SP2DK dan memahami point-point yang diminta oleh kantor pajak. Pihak KJA 

sebagai perwakilan PT XYZ harus mengetahui jangka waktu penyampaian 

penjelasan SP2DK yaitu 14 hari sejak diterbitkannya surat.  

2. Membuat balasan mengenai SP2DK 

Kemudian dapat mulai menyusun penjelasan atas SP2DK yang diterima. Jika 

diperlukan, kumpulkan data/informasi/bukti untuk mendukung penjelasan. Perlu 

dipahami bahwa data/keterangan yang disampaikan dalam SP2DK belum tentu 

benar. Penjelasan SP2DK menjadi sarana untuk memberikan penjelasan atas data 

tersebut. 

3. Komunikasi dengan Account Representative (AR) 

AR memberikan pendampingan kepada wajib pajak yang diwakilkan oleh 

KJA dalam memahami isi dan maksud dari SP2DK yang diterima. Ini termasuk 

penjelasan mengenai data atau informasi yang dianggap tidak sesuai, serta petunjuk 

mengenai cara memberikan penjelasan atau klarifikasi yang diperlukan. 

4. AR membuat Berita Acara mengenai keterangan SP2DK  

Account Representative (AR) di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) harus 

membuat Berita Acara setelah wajib pajak menanggapi atau menanggapi (SP2DK). 

Berita Acara adalah dokumen resmi yang mencatat seluruh proses komunikasi, 

klarifikasi, dan penjelasan yang diberikan wajib pajak terkait SP2DK yang telah 

diterbitkan. 
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5. Pihak KJA mengerjakan SP2DK atas Berita Acara 

Analisis data dilakukan oleh KJA untuk membuat jawaban yang sesuai 

dengan permintaan dalam SP2DK. Analisis ini mencakup pengecekan kesesuaian 

data, pengenalan kemungkinan ketidaksesuaian, dan perhitungan ulang jika 

diperlukan. Selanjutnya, KJA membuat jawaban tertulis yang menjelaskan detail 

data dan informasi yang diminta oleh KPP dalam SP2DK, dan jawaban ini disertai 

dengan dokumen pendukung yang relevan. 

6. Komunikasi kembali dengan clien dan AR 

KJA merencanakan untuk komunikasi dengan AR tentang isi dari jawaban 

SP2DK yang dikirimkan. Dalam pertemuan ini, AR mungkin meminta penjelasan 

lebih lanjut tentang beberapa elemen data atau jawaban yang disertakan. Tujuan 

dari diskusi ini adalah untuk memastikan bahwa AR memahami jawaban yang 

diberikan, mengurangi kemungkinan kesalahpahaman, dan mempercepat proses 

evaluasi. 

7. Klien melakukan pembayaran atas kurang bayar tersebut 

Setelah klien dan pihak KPP menyetujui hasil SP2DK dan hasil evaluasi KPP 

menunjukkan bahwa ada pajak kurang bayar. Setelah KPP menyelesaikan evaluasi 

atas jawaban SP2DK, KPP akan mengeluarkan surat resmi yang menginformasikan 

hasil evaluasi tersebut, yang mencakup rincian tentang jumlah pajak kurang bayar, 

denda, dan/atau bunga yang harus dibayar oleh wajib pajak. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan keseluruhan dari laporan kuliah kerja magang ini adalah bahwa 

kegiatan magang di Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai proses penyelesaian SP2DK Pasal 4 Ayat 2, yang 

berkaitan dengan kewajiban perpajakan bagi kontraktor. Melalui pengalaman ini, 

penulis dapat mengidentifikasi tantangan dan kendala yang dihadapi dalam praktik 

perpajakan, serta menganalisis kepatuhan pajak di sektor jasa kontraktor. 

KJA menghadapi beberapa kendala dalam menangani Surat Permintaan 

Penjelasan atas Data dan/atau Keterangan (SP2DK) dari klien, termasuk 

penyesuaian penjualan dan kualifikasi kontraktor. Proses penyesuaian ini penting 

untuk memastikan kesesuaian data pajak dan omzet yang dilaporkan. 

SP2DK berfungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa kewajiban pajak 

dipenuhi sesuai dengan peraturan yang berlaku. KJA berperan penting dalam 

membantu klien memahami dan menanggapi permintaan dari kantor pajak. 

Laporan ini juga menekankan manfaat magang bagi mahasiswa, seperti 

peningkatan keterampilan, tanggung jawab, dan disiplin dalam pengelolaan 

informasi serta manajemen waktu. Selain itu, magang ini berkontribusi pada 

hubungan yang baik antara instansi dan institusi pendidikan, serta memberikan 

kontribusi positif terhadap dunia pendidikan dan praktik perpajakan di Indonesia. 

Penulis berharap bahwa laporan ini dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan dan mendorong perbaikan dalam praktik 

perpajakan di masa depan. 

 

4.2 Saran 

4.2.1. Saran bagi Kantor Jasa Akuntan Sigit Wijanarko: 

1) Peningkatan Pelatihan Karyawan: Perusahaan sebaiknya 

mengadakan pelatihan rutin untuk karyawan mengenai peraturan 

perpajakan terbaru dan prosedur penanganan SP2DK. Hal ini akan 
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meningkatkan kemampuan karyawan dalam memberikan layanan yang 

lebih baik kepada klien. 

2) Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan: Meningkatkan kerjasama 

dengan institusi pendidikan, seperti STIE PGRI Dewantara, untuk 

program magang yang lebih terstruktur. Hal ini dapat memberikan 

pengalaman yang lebih mendalam bagi mahasiswa dan membantu 

kantor dalam menyelesaikan proyek-proyek tertentu. 

3) Penyebaran Informasi Perpajakan: Mengembangkan program 

penyebaran informasi perpajakan melalui seminar atau workshop untuk 

klien dan masyarakat umum. Ini dapat membantu meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang kewajiban perpajakan. 

4) Peningkatan Kerjasama dengan AR: Membangun hubungan yang 

lebih kuat dengan Account Representative (AR) di Kantor Pelayanan 

Pajak untuk memastikan bahwa semua proses komunikasi dan 

klarifikasi berjalan lancar. 

4.2.2. Saran bagi STIE PGRI Dewantara: 

1) Peningkatan Kurikulum Praktis: Disarankan untuk memperkuat 

kurikulum dengan lebih banyak materi praktis yang relevan dengan 

dunia kerja, terutama dalam bidang perpajakan dan akuntansi. Hal ini 

akan mempersiapkan mahasiswa dengan lebih baik untuk tantangan di 

lapangan. 

2) Kerjasama dengan Praktisi: Mendorong kerjasama yang lebih erat 

dengan praktisi di bidang akuntansi dan perpajakan untuk memberikan 

kuliah tamu, workshop, atau seminar. Ini akan memberikan wawasan 

langsung kepada mahasiswa tentang praktik terbaik di industri. 

3) Program Magang yang Terstruktur: Mengembangkan program 

magang yang lebih terstruktur dan terintegrasi dalam kurikulum, 

sehingga mahasiswa dapat mendapatkan pengalaman yang lebih 

berharga dan relevan dengan studi mereka. 

4) Feedback dari Mahasiswa: Mengadakan sesi umpan balik dari 

mahasiswa yang telah menjalani magang untuk mengevaluasi 
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pengalaman mereka dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

dalam program magang. 

 

4.3 Refleksi Diri 

4.3.1. Relevansi 

Selama saya mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) di Kantor Jasa 

Akuntan ini, saya mendapatkan banyak ilmu mengenai dunia perpajakan dan 

akuntansi yang dapat diterapkan nanti setelah selesai menjalani dunia perkuliahan. 

4.3.2. Pengalaman 

Saya mendapatkan pengalaman softskil dalam bidang mengelola laporan 

keuangan maupun dalam pelaporan pajak secara teratur dan sesuai dengan wkatu 

yang sudah ditetapkan. Sedangkan untuk pengalaman hardskil saya mendapatkan 

ilmu dalam hal komunikasi pada karyawan, staff, dan mengetahui bagaimana cara 

menghadapi berbagai clien di Kantor Jasa Akuntan. 

4.3.3. Manfaat yang diperoleh 

Selama kuliah kerja magang (KKM), saya memperoleh lebih banyak disiplin 

dalam mengerjakan tugas, mematuhi peraturan, dan melakukan kegiatan harian 

saya dengan cara yang sistematis dan terarah. 

4.3.4. Kunci Sukses 

Untuk sukses dalam akuntansi, harus memahami dan mematuhi peraturan 

perpajakan. Untuk tetap relevan dan suksen di dunia industri, harus siap untuk 

beradaptasi dan beradaptasi dengan perubahan regulasi dan teknologi baru. Sangat 

penting untuk terus mengikuti perkembangan terbaru dalam akuntansi dan 

perpajakan. Pendidikan berkelanjutan akan membantu karyawan tetap kompetitif 

dan memberikan layanan yang lebih baik. 

4.3.5. Tindak Lanjut 

Setelah menjalani dan mendapatkan banyak ilmu dalam kegiatan Kuliah 

Kerja Magang (KKM) ini, saya ingin mengembangan pengalaman saya ini dalam 

dunia pekerjaan dan memperdalam ilmu-ilmu yang sudah saya dapatkan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Magang/referensi dari Perusahaan 
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Lampiran 2 Form Aktivitas Harian Magang/Logbook 
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Lampiran 3 Curriculum Vitae 

 
Data Pribadi 

Nama : Reza Septia Nur Hardianti 

NIM : 2162103 

Semester : 6 (Enam) Genap 

Tempat, Tanggal Lahir : Jombang, 07 September 2002 

Alamat : Pulo Kulon GG IV No. 70 RT. 03 RW. 05, Pulo 

Lor, Jombang 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status : Belum Menikah 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

No. HP/Telp : 0821-3276-8826 

E-Mail : rezaseptianh07@gmail.com  

Pendidikan Terakhir : SMK 

   

Riwayat Pendidikan 

Perguruan Tinggi : STIE PGRI Dewantara Jombang 2021 - Present 

SMA : SMK Negeri 1 Jombang 2018 - 2021 

SMP : SMP Negeri 1 Jombang 2015 - 2018 

SD :  SD Negeri Pulo Lor 1 Jombang 2009 - 2015 

    

Pengalaman Organisasi 

1. UKM Center of Islamic Study 

2. UKM Enterpreneur Dewantara 

 

Kemampuan 

1. Mampu mengoperasikan Microsoft Office 

2. Dapat berkomunikasi dengan baik 

3. Dapat mengoperasikan data 

 

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 

 Jombang, 15 Juni 2024 

Hormat saya, 

 

 

 

Reza Septia Nur Hardianti 

mailto:rezaseptianh07@gmail.com
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Lampiran 4 Dokumentasi/Foto 

 

  

Membuat Jurnal Transaksi Harian 

DCP 

Melakukan follow up ke klien 
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Lampiran 5 Penilaian Kuliah Kerja Magang 
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